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Abstrak 

 

Secara nasional pernikahan dini dengan pasangan usia di bawah 16 tahun sebanyak 

26,95%. Data Desa Malausma terdapat 23 orang (30%) yang menikah usia dini. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian pernikahan usia 

dini pada wanita usia muda di Desa Malausma. Metode penelitian menggunakan rancangan 

cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 75 responden. Analisa data menggunakan uji Chi Square. Hasil analisis 

bivariat menunjukan bahwa terdapat korelasi antara pola asuh orang tua dengan kejadian 

pernikahan usia dini pada wanita usia muda dengan nilai p=0,000. Data penelitian menunjukan 

bahwa responden dengan pola asuh otoriter yang menikah usia dini terdapat 8 orang (53,3%), 

responden dengan pola asuh demokratis yang menikah usia dini terdapat 1 orang (2,9%) dan 

responden dengan pola asuh permisif yang menikah usia dini terdapat 14 orang (53,8%). 

Kesimpulan: terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan kejadian pernikahan usia 

dini pada wanita usia muda di Desa Malausma Kecamatan. Diharapkan orang tua bersikap bijak 

dalam membimbing dan mengarahkan anak, sehingga anak bisa memilih keputusan dengan 

tepat khususnya dalam masalah pernikahan. 

 

Kata kunci : Pola asuh, pernikahan usia dini

Pendahuluan 

Pernikahan usia dini merupakan 

pernikahan yang dilakukan oleh seseorang 

yang memiliki umur yang relatif muda. 

Umur yang relatif muda tersebut yaitu usia 

pubertas usia antara 10-19 tahun (Desiyanti, 

2015). Pernikahan usia dini berdampak 

buruk pada kesehatan, psikis dan sosial. Hal 

ini juga dapat memutuskan pendidikan 

karena terjadinya pernikahan dini mudah 
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menimbulkan kawin cerai, sedangkan pada 

bayi akan menimbulkan Berat Badan Bayi 

Rendah (BBLR), cacat bawaan hingga 

kematian bayi (Khilmiyah, 2014). 

Berdasarkan laporan BKKBN 

(2012) menyebutkan, bahwa di Indonesia 

pernikahan dini sekitar 12-20% yang 

dilakukan oleh pasangan baru. Secara 

nasional pernikahan dini dengan pasangan 

usia di bawah 16 tahun sebanyak 26,95%. 

Pernikahan di bawah usia 16 tahun di 

Indonesia yaitu mencapai 25% dari jumlah 

pernikahan yang ada (Badan Pusat Statistik, 

Badan Koordinasi Keluarga Berencanan 

Nasional, Departemen Kesehatan, & Macro 

Internasional, 2013). 

Berdasarkan hasil analisis data 

perkawinan usia anak, Jawa Barat berada di 

peringkat ke-9 dengan prevalensi terendah 

sebesar 28%, prevalensi tertinggi sebesar 

33,1% dan rata-rata 30,5% (Mubasyaroh, 

2016), sedangkan data sekunder dari Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Malausma Kabupaten Majalengka, pada 

tahun 2017 didapatkan 462 pasangan yang 

menikah, adapun remaja perempuan yang 

menikah pada usia 16-17 tahun sebanyak 65 

orang (14,1%) dan dengan usia 18-19 tahun 

sebanyak 84 orang (18,2%), sedangkan Desa 

Malausma didapatkan 77 pasangan yang 

menikah, adapun remaja perempuan yang 

menikah dengan usia 16-17 tahun sebanyak 

10 orang dan 18-19 tahun sebanyak 13 

orang, dengan demikian maka jumlah 

keseluruhan perempuan yang menikah pada 

usia dini di Desa Malausma diperkirakan 

mencapai 23 orang (30%). 

Berdasarkan hasil penelitian 

Purwaningsih & Setyaningsih, (2015) dari 

40 responden sebagian besar pola asuh 

demokratis tidak melakukan pernikahan usia 

dini, seluruhnya pola asuh permisif 

melakukan pernikahan usia dini dan 

sebagian besar pola asuh otoriter melakukan 

pernikahan usia dini. Hasil uji statistik 

didapatkan ada hubungan pola asuh orang 

tua dengan kejadian pernikahan usia dini. 

Purwaningsih menyimpulkan bahwa hampir 

sebagian besar orang tua kurang 

memperhatikan kesehatan dan pendidikan 

anak-anaknya. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

tertarik melakukan penelitian untuk 

mengetahui hubungan pola asuh orang tua 

dengan kejadian pernikahan usia dini pada 

wanita usia muda di Desa Malausma 

Kecamatan Malausma Kabupaten 

Majalengka Tahun 2018. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

cross-sectional, dilakukan tahun 2018 di 

http://u.lipi.go.id/1609827119
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Desa Malausma Kecamatan Malausma 

Kabupaten Majalengka pada perempuan 

yang sudah menikah dan menetap di Desa 

Malausma dengan menggunakan total 

sampling yang berjumlah 75 responden. 

Pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner. Analisis bivariat dengan Uji Kai 

Kuadrat, Tingkat Kepercayaan 95% di mana 

nilai p<0,05 menunjukan hasil yang 

bermakna.

 

Hasil 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Pernikahan Usia Dini 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Pola Asuh Orang Tua   

Otoriter 15 20,0 

Demokratis 34 45,3 

Permisif 26 34,7 

Pernikahan Usia Dini   

Ya 23 30,7 

Tidak 52 68,3 

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa 

dari 75 responden, sebagian besar tidak 

melakukan pernikahan usia dini sebanyak 52 

responden (69,3%). 

Tabel 2. Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Pernikahan Usia Dini  

Variabel 

Pernikahan Usia Dini 
Total P value 

CI 95% 
Ya Tidak 

N % N % N % 

Pola Asuh 

Otoriter 8 53,3% 7 46,7%   

p = 0,000 Demokratis 1 2,9% 33 97,1%   

Permisif 14 53,8% 12 46,2%   

Total 23 100% 52 100% 75 100%  

Berdasarkan tabel 2 menunjukan 

bahwa responden dengan pola asuh otoriter 

yang menikah usia dini diperoleh sebanyak 

8 orang (53,3%), responden dengan pola 

asuh demokratis yang menikah usia dini 

sebagian kecil diperoleh 1 orang (2,9%) dan 

responden dengan pola asuh permisif yang 

menikah usia dini sebesar 14 orang (53,8%). 
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Berdasarkan hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji Chi Square diperoleh 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝 yaitu 0,000 dengan tingkat 

kemaknaan ∝=0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa, 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝<0,05 artinya terdapat 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

kejadian pernikahan usia dini pada wanita 

usia muda di Desa Malausma Kecamatan 

Malausma Kabupaten Majalengka Tahun 

2018. 

 

Pembahasan 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 

Kejadian Pernikahan 

Melihat dari hasil statistik yang 

didapat dari penelitian menunjukan bahwa 

pola asuh orang tua memiliki hubungan yang 

bermakna dengan kejadian pernikahan usia 

dini. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

Wahyuningsih & Soimah, (2016) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan tingkat 

kejadian pernikahan dini dengan peran orang 

tua dengan nilai signifikan p=0,007, karena 

orang tua merupakan faktor adanya 

perkawinan usia muda, dimana sudah 

menjadi budaya atau kebiasaan turun-

temurun orang tua akan segera menikahkan 

anaknya jika sudah menginjak besar. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

ibu yang pola asuh orang tuanya otoriter dan 

melakukan pernikahan usia dini, peneliti 

menegaskan hal ini disebabkan oleh adanya 

adat istiadat yang dimiliki desa Malausma. 

Berdasarkan hasil wawancara pada ibu 

dengan pola asuh orang tuanya otoriter 

dengan melakukan pernikahan usia dini, 

mereka mengatakan bahwa orang tuanya 

merasa khawatir jika menikahkan anaknya 

terlalu tua karena nantinya akan disebut 

sebagai perawan tua. Hal tersebut terjadi 

karena rendahnya pendidikan orang tua dan 

minimnya wawasan, sehingga masih 

menerapkan informasi dari budaya lama dan 

tidak mudah menerima hal yang baru. 

Orang tua pada umumnya ingin 

cepat-cepat menikahkan anak gadisnya 

karena takut akan menjadi perawan tua. 

Kejadian ini tidak memikirkan nasib 

pendidikannya. Kultur di sebagian besar 

masyarakat Indonesia masih memandang hal 

yang wajar apabila pernikahan dilakukan 

pada usia anak-anak atau remaja karena hal 

tersebut sulit untuk dihilangkan dalam 

lingkungan masyarakat tersebut. Alasan 

yang diberikan responden mau menikah di 

usia dini, hal ini disebabkan oleh takut pada 

orang tua, hal ini terlihat dari hasil 

wawancara mengenai pada saat keluarga 

mengemukakan pendapat, jika responden 

tidak setuju dengan pendapat orang tua, 

mereka menyuruh responden untuk 

mengikuti pendapat mereka. 

http://u.lipi.go.id/1609827119
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Hasil wawancara mengenai Ketika 

anak melakukan kesalahan yang orang tua 

lakukan adalah selalu menghukum dengan 

keras tanpa toleransi karena merasa tidak 

nyaman cara terbaik menghindar hal tersebut 

maka responden menikah di usia dini. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Dariyo, (2014) 

bahwa pola asuh otoriter adalah sentral 

artinya segala ucapan, perkataan maupun 

kehendak orang tua dijadikan patokan 

(aturan) yang harus ditaati oleh anak-

anaknya. Orang tua tidak segan-segan 

menerapkan hukuman yang keras kepada 

anak, cenderung menggunakan pendekatan 

yang bersifat diktator, menonjolkan wibawa, 

menghendaki ketaatan mutlak. 

Teori yang diungkapkan oleh Adik 

dalam Aisyah, (2010) menyatakan bahwa 

pola asuh otoriter akan menghasilkan 

karakteristik anak yang tertutup, pendiam, 

penakut, tidak berinisiatif, suka melanggar 

norma, gemar menentang, berkepribadian 

lemah, cemas dan menarik diri. Perkawinan 

usia muda dapat berlangsung karena adanya 

sikap patuh dan atau menentang yang 

dilakukan remaja terhadap perintah orang 

tua. Hubungan dengan orang tua 

menentukan terjadinya perkawinan usia 

muda, dalam kehidupan sehari-hari sering 

ditemukan perkawinan remaja karena ingin 

melepaskan diri dari pengaruh lingkungan 

orang tua. Adapun pada pola asuh orang tua 

dengan otoriter tapi tidak menikah di usia 

dini, menurut data hal ini disebabkan oleh 

adanya latar belakang pola pengasuhan 

orang tua, pada saat orang tua responden 

masih muda selalu dididik dengan pola asuh 

otoriter, namun ternyata dengan pola asuh 

tersebut ibu menjadi disiplin dan menjadi 

sukses (Mubasyaroh, 2016). Hal ini terlihat 

pada hasil wawancara mengenai bagaimana 

cara orang tua dalam menerapkan disiplin 

atau aturan, mereka menjawab orang tua 

beranggapan bahwa dengan memberikan 

banyak aturan maka akan berperilaku 

sebagaimana mestinya. 

Orang tua yang memberi banyak 

aturan akan membawa dampak pada pola 

asuh anaknya, dengan harapan agar anaknya 

menjadi orang sukses. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Septiari, (2012) yang mengatakan 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

pola asuh orang tua adalah adanya latar 

belakang pola pengasuhan orangtua.  

Pola asuh orang tua demokratis yang 

menikah usia dini dari hasil data penelitian 

disebabkan oleh tingkat pendidikan 

responden yang rendah. Biasanya pada 

remaja apabila tidak melanjutkan 

pendidikan, maka akan pergi merantau 

untuk mencari pekerjaan. Namun disisi lain 

akan bertemu dengan lawan jenis yang pada 

http://u.lipi.go.id/1609827119
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akhirnya berharap untuk melanjutkan ke 

jenjang pernikahan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Desiyanti (2015) mengatakan 

bahwa semakin rendah tingkat pendidikan, 

semakin mendorong berlangsungnya 

perkawinan usia muda. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Rumekti (2016) yang menyatakan 

bahwa alasan melakukan pernikahan usia 

dini yaitu suka sama suka, alasan banyak 

anak-anak atau remaja yang memutuskan 

untuk menikah diusia dini karena mereka 

menginginkan untuk segera menikah yang 

hanya didasari rasa cinta tanpa memikirkan 

kebutuhan dan kehidupan setelah menikah. 

Meskipun demikian orang tua bersikap 

bijak, hal ini terlihat pada hasil wawancara 

menyatakan bahwa ketika membahas 

mengenai masa depan, maka tanggapan 

orang tua selalu memberikan arahan terkait 

masa depan, dan selalu mendiskusikannya 

dengan responden (Desiyanti, 2015). 

Adapun pada responden dengan pola 

asuh orang tua demokratis tidak melakukan 

pernikahan usia dini, hal ini disebabkan oleh 

tingkat pendidikan orang tua yang tinggi. 

Hal ini terlihat pada hasil wawancara dalam 

hal pengambilan sebuah keputusan yang 

orang tua terapkan yaitu dengan 

mendiskusikan langsung pada responden 

ketika mereka akan mengambil sebuah 

keputusan orang tuanya. Hal ini sejalan 

dengan Septiari (2012) bahwa tingkat 

pendidikan dan pengetahuan orang tua serta 

pengalaman sangat berpengaruh dalam 

mengasuh anak. Pendidikan akan 

memberikan dampak bagi pola pikir dan 

pandangan orang tua dalam mendidik 

anaknya. Orang tua yang memiliki tingkat 

pendidikan dan wawasan yang tinggi akan 

memperhatikan dan merawat anak sesuai 

dengan usia perkembangannya dan akan 

menunjukkan penyesuaian pribadi dan sosial 

yang lebih baik yang akan membuat anak 

memiliki pandangan positif terhadap orang 

lain dan masyarakat. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa ketika ibu memiliki 

pengetahuan yang lebih tinggi terhadap 

perkembangan anak, mereka menunjukkan 

tingkat keterampilan pengasuhan yang lebih 

tinggi, anak-anak mereka memiliki 

kemampuan kognitif yang lebih tinggi dan 

hanya memiliki sedikit masalah perilaku. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

responden dengan pola asuh permisif yang 

menikah usia dini disebabkan oleh pergaulan 

bebas. Pergaulan bebas tersebut terjadi 

karena berawal dari adanya kurangnya 

perhatian karena kesibukan yang dimiliki 

orang tua mengakibatkan anak mencari 

perhatian di luar. Hal ini terlihat dari hasil 

wawancara bahwa cara orang tua menyikapi 

pergaulan responden yaitu dengan 
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membebaskan dalam bergaul dengan 

siapapun, dimanapun tanpa ada batasan. 

Kurangnya pengawasan dari orang tua 

berdampak pada anak yang beraktivitas 

tanpa pengawasan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Septiari (2012) yang menyatakan 

bahwa dengan pola asuh permisif, anak yang 

diberikan kesempatan sebebas-bebasnya 

untuk berbuat dan memenuhi keinginannya 

akan menjadikan anak tersebut tidak 

terkendali, tidak patuh dan tingkah laku 

agresif di luar lingkungan keluarga. 

Informasi yang berasal dari media 

internet yang luas mempunyai berbagai 

informasi salah satunya informasi yang 

berdampak negatif dan mempengaruhi 

psikologis anak yang mengakibatkan anak 

hamil di luar nikah, agar tidak menimbulkan 

aib, maka salah satu jalan dilakukan 

pernikahan dengan usia yang masih dini. Hal 

ini sejalan dengan Khilmiyah, (2014) yang 

mengatakan bahwa semakin modern media 

massa berkembang secara canggih, hal ini 

banyak remaja menyalahgunakan media 

massa untuk hal-hal yang negatif sehingga 

remaja sekarang banyak yang melakukan 

pergaulan bebas, apabila keluarga kurang 

memiliki pilihan dalam menghadapi atau 

mengatasi masalah remaja seperti anak 

gadisnya melakukan perbuatan zina, maka 

anak gadis tersebut dinikahkan sebagai jalan 

keluarnya. 

Berdasarkan penelitian, responden 

dengan pola asuh orang tua yang permisif 

yang menikah usia dini disebabkan karena 

responden melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi yang pada akhirnya 

waktu responden pada masa tersebut 

digunakan untuk melanjutkan pendidikan. 

Hal ini terlihat pada hasil wawancara 

mengatakan bahwa perilaku orang tua ketika 

membahas perihal pernikahan, orang tua 

membebaskan menikah kapanpun 

responden inginkan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sardi, (2016) yang mengatakan 

bahwa peran tingkat pendidikan 

berhubungan erat dengan pemahaman 

keluarga tentang kehidupan berkeluarga, 

jika sikap permisif ini tidak berlebihan dia 

akan mendorong anak menjadi cerdas, 

mandiri dan berpenyesuaian sosial yang baik 

dengan teman sebaya dan saudaranya. Sikap 

ini juga menumbuhkan rasa percaya diri, 

kreativitas dan sikap matang (Ahmadi, 

2014). 

Pernikahan usia dini salah satu faktor 

penyebabnya adalah pola asuh orang tua, 

menurut Hadisiswantoro (2012) beberapa 

hal yang dapat dilakukan orang tua dalam 

mendidik anak adalah berikan perhatian dan 

pujian, jalinlah komunikasi yang baik, 
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berhati-hatilah dengan harapan anda kepada 

anak karena membuat anak stres apabila 

tidak sanggup memenuhi harapan yang tidak 

realistis, tingkatkan rasa percaya diri anak, 

berikan waktu yang berkualitas, yakinkan 

bahwa anda mengasihinya, berikan aturan 

dengan konsisten, jadilah teladan yang baik 

dan jadilah orang tua yang fleksibel. 

 

Kesimpulan 

Terdapat hubungan antara pola asuh 

orang tua dengan kejadian pernikahan usia 

dini pada wanita usia muda di Desa 

Malausma Kecamatan Malausma 

Kabupaten Majalengka Tahun 2018 dengan 

nilai p=0,000. 

 

Saran 

Orang Tua yang Memiliki Pola Asuh 

Otoriter dan Permisif disarankan untuk 

menerapkan pola asuh demokratis dalam 

mendidik anak sehingga anak bisa bersikap 

bijak dalam menjalankan kehidupan. 

menghargai pendapat dan keinginan anak 

serta mendiskusikan hal yang akan 

diputuskan merupakan tugas orang tua 

sebagai pembimbing dan mengarahkan 

sehingga mereka bisa memilih dan 

mengambil keputusan yang tepat. 
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